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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran
dengan strategi guided note taking berbantuan media video berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 18 Cakranegara. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan kategori Quasy Eksperimental
Design tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1V SDN 18 Cakranegara. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan
berupa observasi dan tes tulis. Uji normalitas dilakukan dengan perhitungan data
berupa hasil pretest dan posttest, kemudia setelah data berdistribusi normal
dilakukan uji homogenitas yang diperoleh dari hasil perhitungan data posttest,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji t menggunakan data posttest siswa.
Berdasarkan hasil analisis data dari pengujian uji-t (t-tes) diperoleh thitung 2,460
sedangkan trapel pada taraf signifikan 0,05 atau 5% adalah 2,014. Maka diperoleh
thiung™> trabel Yaitu 2,460 > 2,014 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi guided note taking
berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 18
Cakranegara. Sedangkan hasil uji effect sizebesar pengaruh strategi guided note
taking berbantuan media video terhadap hasil belajar matematika siswa yakni
0,88 berapa pada kriteria tinggi. Hal ini berarti bahwa strategi guided note taking
berbantuan media video dapat diterapkan di kelas IV SDN 18 Cakranegara.

Keywords: Hasil Belajar Matematika, Media Video, Strategi Guided Note
Taking.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan
yang melibatkan informasi dan lingkungan yang
disusun secara terencana untuk memudahkan
siswa dalam belajar (Jamil Suprihatiningrum,
2014 :75). Proses pembelajaran merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian kegiatan
interaksi antara guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi  edukatif untuk mencapai tujuan
pendidikan.Menurut ~ Susanto (2013 :183)
matematika merupakan salah satu bidang studi
yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Pembelajaran matematika merupakan hal
yang abstrak, sehingga perlu memperhatikan
beberapa sifat atau karakteristik pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika adalah
berjenjang (bertahap), maka apabila seseorang
akan mempelajarinya harus didasari dengan apa

yang  diketahuhi  sebelumnya, sehingga
mempermudah  untuk  mengikuti  materi
selanjutnya.  Matematika  akan  melatih
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kemampuan siswa dalam berpikir secara logis,
kritis dan sistematis.Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh Almira amir (2015) dalam
artikelnya, ia mengatakan bahwa pada umumnya
rendahnya hasil belajar matematika dikarenakan
permasalahan-permasalahan pembelajaran yang
ada. Salah satu contohnya yaitu kurangnya
penerapan  strategi  pembelajaran  dalam
penyampaian materi pelajaran matematika.
Sanjaya (2010 : 15) juga menekankan bahwa
kualitas dan  kemampuan guru sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran.
Seyogyanya guru berkemampuan untuk memilih
strategi, teknik, pendekatan, metode, dan media
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
sehingga dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.

Berdasarkan pada uraian tersebut bahwa
guru harus menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan berstruktur untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika.
Hampir semua model atau strategi pembelajaran
menonjolkan keunggulannya masing-masing.
Untuk memilih model atau strategi yang tepat,
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maka perlu diperhatikan relevansinya dengan
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan strategi pembelajaran yang
bervariasi dan mengoptimalkan penggunaan
media yang mendukung. Berbagai macam
strategi  pembelajaran  ditawarkan  untuk
meningkatkan aktivitas siswa diantaranya adalah
Strategi Guided note taking atau catatan
terbimbing. Strategi guided note taking atau
catatan terbimbing merupakan salah satu strategi
pembelajaran active learning yang dipilih untuk
membantu penyampaian materi ajar dengan
menggunakan hand out dengan menyimpulkan
poin-poin penting dari sebuah pelajaran yang
disampaikan dengan ceramah (Silbermen,
2007).Formatnya adalah sederhana dan tidak
membingungkan. Ketika guru melakukan
ceramah, tugas siswa Yyaitu mendapatkan,
mengingat, dan mencatat konten yang penting
dari pembelajaran. Catatan tersebut kemudian
akan keluar dalam kuis atau ujian. Siswa hanya
dapat merekam 50-70% materi yang disampaikan
guru secara ceramah. Guru menggunakan strategi
pembelajaran Guided Note Taking atau catatan
terbimbing untuk menanggulangi hal tersebut
dan meningkatkan daya ingat mereka dengan
catatan terbimbing yang disediakan oleh guru.
(Heward, 2004; Anderson and Armbruster, 2001;
Hartley, 2003; Kiewra et al, 2001)

Strategi Guided note taking yang
dikombinasikan dengan pemanfaatan media
video pembelajaran dalam proses pembelajaran
memungkinkan secara efektif menarik perhatian
siswa, sehingga siswa senang dan termotivasi
dalam belajar, dan hasil belajar menjadi lebih
maksimal. Media video pembelajaran merupakan
jenis media audio-visual yang menyajikan pesan-

pesan pembelajaran baik yang berisi konsep,
prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan
untuk membantu pemahaman terhadap suatu
materi pembelajaran dalam bentuk gambar dan
suara. Riyana (2007) menyatakan “media video
pembelajaran adalah media atau alat bantu yang
menyajikan audio/visual yang berisi pesan- pesan
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip,
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi
pembelajaran”.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Strategi Guided Note Taking
berbantuan Media Video terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas IV SDN 18
Cakranegara”.
METODE

Penelitian ini dirancang mengunakan
pendekatan kuantitatif, karena data pada

penelitian ini berupa angka yang di analisis
mengunakan  analisis  statistik.  Penelitian
kuantitatif ini menggunakan metode eksperimen,
yaitu peneliti melakukan pengukuran antar
variabel dilakukan sebelum dan sesudah
penelitian.Menurut Sugyono (2010:109) metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.Dalam
penenlitian ini bentuk desain eksprimen yang
digunakan yaitu Quasi eksperimental Design tipe
Nonequivalent Control Group Design.

Tabel 1. Design penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Pos-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04

Keterangan :

(Sumber : Sugiyono, 2016)

01 = nilai Pre-test kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)
02 = nilai Pos-test kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)
03 = nilai Pre-test kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol)
04 = nilai Pos-test elompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol)
X = Perlakuan strategi Guide note taking berbantuan media video

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN 18Cakranegara
tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas IVA dengan jumlah 24 siswa

dan IVB dengan jumlah 23 siswa. Adapun teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik non probability sampling dengan
jenis sampling jenuh yang dimana semua anggota
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populasi digunakan sebagai sampel dalam
penelitian vyaitu 47 siswa dengan kelompok
eksperimen yaitu kelas 1V A, dan Kelompok
kontrol yaitu kelas 1V B.

Data penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan metode tes, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan
instrument tes yaitu tes tertulis. Adapun bentuk
tes tulis atau soal yang diberikan dalam bentuk
pilihan ganda. Instrumen penelitian tersebut
terlebih dahulu dianalisis dengan menggunakan
uji validitas tes dan  reliabilitas tes.Data
kuantitaif dapat diolah atau dianalisis dengan
menggunakan teknik perhitungan statistic
(Sireger, 2012: 17). Data kuantitatif akan
diperoleh melalui pre-test dan post-test mata
pelajaran matematika pada siswa kelas 1V SDN
18 Cakranegara. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data guna menguji hipotesis
penelitian adalah uji-t. Sebelum melakukan uiji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian
prasyarat terhadap sebaran data meliputi uji
normalitas dan homogenitas terhadap data hasil
belajar Matematika siswa. Sedangkan untuk
menguji  hipotesis digunakan uji-t sampel
independent.Serta akan dilakukan Uji Effect Size
yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penerapan strategi
guided note taking berbantuan media video
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 18
Cakranegara dan menggunakan perhitungan
Effect Size cohen s d.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap (I1) tahun ajaran 2021/2022 selama bulan
April 2022. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen jenis Quasi Eksperimental Design
Tipe Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian ini melibatkan dua kelas di SD Negeri
18 Cakranegara, yaitu pada kelas IV A sebagai
kelas eksperimen yang di berikan perlakuan pada
saat pembelajaran menggunakan strategi guided
note taking berbantuan media video dengan
jumlah sebanyak 24 orang siswa. Sedangkan
pada kelas IV B sebagai kelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan metode
konvensional seperti metode ceramah dan tanya
jawab dengan jumlah sebanyak 23 orang siswa.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan oleh peneliti
sendiri, sedangkan guru kelas IV SDN 18
Cakranegara sebagai observer atau pengamat
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ketika peneliti melaksanakan penelitian dikelas
yang diberikan perlakuan (eksperimen).

Sebelum melakukan uji hipotesis,
peneliti membuat instrumen tes tulis berbentuk
pilihan ganda (Multiple Choise) sebanyak 20
butir item soal dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang telah di uji
ahli (Expert). Pakar/ahli yang melakukan uji
validitas instrument ini adalah salah satu dosen
PGSD di Universitas Mataram yakni Ibu Vivi
Rahcmatul Hidayati yang menyatakan bahwa
instrument dapat digunakan sudah valid setelah
revisi sesuai saran pakar/ahli. Setelah itu
instrument di uji lapangan di SDN 44
Cakranegara dan selanjutnya peneliti melakukan
analisis validitas butir soal menggunakan rumus
r Product moment dan di peroleh 10 item soal
dinyatakan valid dan 10 item soal lainnya
dinyatakan tidak valid. Adapun yang dijadikan
soal sebagai instrument tes untuk mengambil data
sebanyak 10 soal yang dinyatakan valid, lalu
selanjutnya item soal di uji reliabilitasnya dengan
menggunakan bantuan program SPSS Statistics
25 sehingga diperoleh nilai reliabilitas sebesar
0,817 dengan kategori sangat tinggi.

Setelah uji coba dilaksanakan maka
instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa. Tes (Pre-Test)
diberikan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan (Treatment)
kemudian diberikan perlakuan dan terakhir
diberikan pos-test nutuk mengetahui kemampuan
akhir siswa. Data hasil pos-test diuji normal dan
homogen sebagai uji prasyarat untuk melakukan
uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah pengaruh strategi guided note
taking berbantuan media video terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV SDN 18
Cakranegara Tahun Ajaran 2021/2022.

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran

Kegiatan pemberian perlakuan dengan
menggunakan strategi guided note taking
berbantuan media video pada kelas eksperimen di
kelas IV A SDN 18 Cakranegara bersamaan
dengan kegiatan observasi. Observer pada
penelitian ini adalah guru kelas IV A SDN 18
Cakranegara yaitu ibu Sumarni yang diberikan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan tujuan untuk menilai ketercapaian
indikator sintaks strategi guided note taking yang
dipadukan dengan media video yang diaksanakan
peneliti pada kelas eksperimen. Lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran di isi oleh
observer selama 2 kali pertemuan berlangsung.
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Hasil observasi keterlaksanaan Strategi Guided
Note Taking berbantuan media video dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterleksanaan
Pembelajaran

Kelas Persentase Keterlaksanaan
Pembelajaran/ Kategori

Eksperimen | Pertemuan | 87,5 % (baik)
Pertemuan Il | 100% (sangat baik)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat
bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama berada pada kategori baik
dengan besaran persentase 87,5% dan pada
pertemuan kedua berada pada kategori sangat
baik dengan besaran persentase 100%.

Hasil analisis Validitas soal dan Realibilitas
soal

a. Validitas soal
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti
membuat instrument tes tulis berbentuk pilihan

ganda (Multiple Choise) sebanyak 20 butir item
soal yang telah di uji ahli (Expert). pakar/ahli
yang melakukan uji validitas instrument ini
adalah salah satu dosen PGSD di Universitas
Mataram yakni lbu Vivi Rahcmatul Hidayati
yang menyatakan bahwa instrumen dapat
digunakan sudah valid setelah revisi sesuai saran
pakar/ahli. Setelah itu instrument di uji lapangan
di SDN 44 Cakranegara dan selanjutnya peneliti
melakukan analisis  validitas butir  soal
menggunakan rumus r Product Moment pada
taraf signifikan 5% dan di peroleh 10 item soal
dinyatakan valid dari 20 item soal yang diuji

cobakan. Untuk keperluan penelitian, disini
peneliti menggunakan 10 item soal yang
dinyatakan valid.
b. Reliabilitas soal

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas

butir soal secara keseluruhan dilakukan dengan
tehnik belah dua (Spil Half) kiri-kanan yang
dianalisis dengan rumus Spearman Brown
berbantuan program SPSS Statistics 25. Hasil
analisis butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.
berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .631

N of Items 102
Part 2 Value 414

N of Items 10°

Total N of Items 20
Correlation Between Forms .706
Spearman-Brown Equal Length .827
Coefficient Unequal Length .827
Guttman Split-Half Coefficient .817

Dapat disimpulkan Tabel 3 bahwa
koefisien yang dihasilkan sebesar 0,817 dimana
pada Tabel kriteria reliabilitas, yaitu rentang nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0.80 termasuk
dalam Kkategori sangat tinggi, sehingga
instrument tersebut dapat digunakan dalam
penelitian.

Hasil

Hasil Penelitian Data

Matematika

Belajar
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a. Hasil analisis Pre-Test dan Post-Test hasil
belajar matematika

Setelah mengetahui jumlah butir soal yang
valid yang terdiri dari 10 butir soal maka
selanjutya soal yang valid digunakan sebagai soal
pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test dan
post-test hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen dan kontrol memiliki hasil yang
berbeda dan dapat dilihat pada Tabel hasil
analisis dari kedua kelas di bawah ini.
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Tabel 4. Hasil Pre-Test dan Pos-Test Hasil Belajar Matematika

Kelompok Metode Jumlah | Tes Nilai Nilai Rata-
siswa Tertinggi | Terendah | Rata

Eksperimen | Guided note taking | 24 Pre-Test | 60 20 36,8
berbantuan media video Post-Test | 90 50 67,92

Kontrol Konvensional 23 Pre-Test | 60 20 38
Post-Test | 90 40 57,08

Berdasarkan hasil data pada Tabel diatas,
dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata post-test pada kelas
eksperimen sebesar 67,92 setelah diberikan
perlakuan menggunakan strategi Guided Note
Taking berbantuan media video yang memiliki
hasil yang baik dibandingkan dengan nilai rata-
rata post-test pada kelas kontrol sebesar 57,08
yang tidak diberikan perlakuan.

b. Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas data pre-test dan post-test
dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum

melakukan uji hipotesis. Berdasarkan data hasil
belajar matematika peserta didik yang diperoleh
dari (pre-test) dan (post-test) dari kedua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilanjutkan dengan uji normalitas untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak normal. Uji normalitas ini
dianalisis dengan menggunakan rumus Shapiro-
wilk dengan berbantuan program SPSS Statistics
25. Data dapat dinyatakan normal jika nilai alpha
> 0,05. Berikut dibawah ini hasil uji normalitas
dari kedua sampel penelitian dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kelas Shag.)lr_o-Wllk .
Statistic df Sig.
Hasil Belajar Matematika Pre Test Kelas Eksprimen .920 24 .059
Post Test Kelas Eksperimen 918 24 .052
Pre Test Kelas Kontrol 916 23 .056
Post Test Kelas Kontrol .925 23 .085

Berdasarkan Tabel 5. dapat disimpulkan ¢. Hasil Uji Homogenitas
bahwa taraf signifikan untuk pre-test kelas Uji  homogenitas  dilakukan  untuk

eksperimen sebesar 0,059 dan data post-test
sebesar 0,052. Sedangkan untuk pre-test pada
kelas kontrol sebesar 0,056 dan data post-test
sebesar 0,085, dimana data tersebut dapat
dikatakan berdistribusi normal karena nilai alpha
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,059, 0,052, 0,056,
0,085 > 0,05.

mengetahui apakah data hasil belajar matematika
siswa dari kedua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varian yang homogen
atau tidak homogen. Uji homogenitas ini
menggunakan uji Levene Statistic dengan
bantuan aplikasi SPSS Statistic 25.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Belajar | Based on Mean .004 1 45 .950
Matematika Based on Median .031 1 45 .860
Based on Median and with | .031 1 43.968 .860
adjusted df
Based on trimmed mean .012 1 45 912
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Berdasarkan Tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas yang
telah di analisis dengan menggunakan levene
statistic, diketahui taraf signifikan post-test hasil
belajar matematika siswa sebesar 0,950 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari
kedua kelas tersebut memiliki varian yang
homogen.

d. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan setelah uiji
normalitas dan uji homogenitas. Hal ini

dilakukan karena data hasil belajar matematika
siswa dari kedua kelas tersebut berdistribusi
normal dan homogen, maka selanjutnya
melakukan uji  hipotesis dengan uji t
menggunakan uji Independent Sampel T-Test
yang dihitung dengan menggunakan program
SPSS Statistic 25 dengan taraf signifikan 5% atau
0,05. Kriteria pengujian hipotesis ini yaitu jika
thitung> tTabel, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Berikut
hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test
Levene's t-test For Equality Of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- Differe | Error | Interval of  the
tailed | nce Differ | Difference
) ence
Lower Upper
Equal .00 | .950 2.460 45 .018 8.351 3.39 1.514 15.189
Hasil variance | 4 5
Belajar | s
Matem | assumed
atika Equal 2.454 44.0 .018 8.351 3.40 1.494 15.209
variance 44 3
S not
assumed

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis yang telah
dianalisis dapat diperoleh nilai sig. (2 tailed) <
0,05 yaitu 0,018 < 0,05 pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan (df) = 24+23-2 = 45
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu
sig. 2 tailed < 0,05 artinya Ha diterima dan HO
ditolak. Dapat diperoleh thiwngdari Tabel tersebut
sebesar 2,460 dan untuk tTabel pada Mixrosoft
Exel dengan memasukan rumus =TINV (5%;45),
didapatkan sebesar 2,014. Dengan adanya hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa thiwng (2,460) >
tranel (2,014) artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
strategi Guided Note Taking berbantuan media
video terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas IV SDN 18 Cakranegara Tahun ajaran
2021/2022.

e. Hasil Uji Effect Size

Pengujian effect size ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh strategi guided
note taking berbantuan media video terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 18
Cakranegara tahun ajaran 2021/2022 dapat
diketahui dengan menghitung effect size
menggunakan rumus dari effect size cohen’s d
dengan hasilnya sebagai berikut :

d/ES = X1-X2
0%-57,08
d/ES =220
12,23
d/ES ="
12,23
d/ES=0,88
Tabel 8. Hasil uji Effect Size
Variabel Hasil uji | Kriteria
effect size
Hasil belajar | 0,88 Tinggi

Berdasarkan Tabel di atas hasil uji effect
size yang dihitung berdasarkan rumus dari effect
size cohen’s d dapat diketahui nilainya adalah
sebesar 0,88. Jika dilihat dari kriteria berada pada
kisaran nilai 0,8 vyaitu tinggi maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh strategi guided
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note taking berbantuan media video terhadap
hasil belajar matematika siswa tergolong tinggi
berdasarkan interpretasi nilai effect size cohen’s
d.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh strategi guided note taking berbantuan
media video terhadap hasil belajar siswa kelas IV
di SDN 18 Cakranegara tahun pelajaran
2021/2022. Dalam penelitian ini menggunakan
dua kelas vyaitu kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol
karena penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain Quasi eksperimental
Design tipe tipe Nonequivalent Control Group
Design.

Pada penelitian ini peneliti mengambil
data yaitu dengan menggunakan tes yang terdiri
dari 10 butir soal pilihan ganda. Instrument soal
tersebut terlebih dahulu di uji oleh dosen ahli
untuk mengetahui kelayakan instrument soal dan
setelah itu peneliti melakukan uji lapangan
terhadap peserta didik di SDN 44 Cakranegara
untuk mengetahui apakah soal tersebut layak
digunakan sebagai bahan penelitian atau tidak.
Instrument soal yang telah  dianalisis
menggunakan uji validitas serta uji reliabilitas
dan telah dinyatakan valid dan reliabel, maka
peneliti menjadikan soal tersebut sebagai soal
pre-test dan soal post-test untuk kelas eksperimen
dan kontrol.

Hasil belajar yang diukur pada penelitian
ini adalah hasil belajar matematika dengan materi
data dan pengukurannya (diagram batang).
Sebelum  diberikan  perlakuan, penelitian
terdahulu memberikan tes awal (pre-test) kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan
melihat kemampuan awal peserta didik dengan
materi yang akan diujikan. Dalam mengerjakan
soal pre-test peserta didik akan menjawab soal
dengan kemampuan seadanya. Setelah hasil dari
tes awal (pre-test) didapatkan, nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen
sebesar 36,8 dengan nilai tertinggi 60 dan nilai
terendah 20. Sedangkan nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa pada kelas kontrol
sebesar 38 dengan nilai tertinggi 60 dan nilai
terendah 20.Hasil tersebut menunjukan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang
relatif sama, sehingga kemampuan awal siswa
dari kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda.

Setelah mengetahui hasilnya maka itu
peneliti  memberikan  perlakuan  dengan
menerapkan strategi guided note taking
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berbantuan media video pada mata pelajaran
matematika materi data dan pengukurannya
(diagram batang) sebanyak 2 kali pertemuan pada
kelas eksprimen dan menerapkan strategi
konvensional pada kelas kontrol sebanyak 2 kali
pertemuan juga. Pemberian perlakuan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan  strategi
guided note taking berbantuan media video
terdapat adanya pengaruh terhadap kegiatan
pembelajaran, yang dimana siswa terlihat lebih
semangat, cepat mengerti dan lebih aktif. Hal ini
terlinat  ketika  mendemonstrasikan  atau
menerapkan catatan terbimbing (guided note
taking) yang dikombinasikan dengan media
video. Sedangkan untuk kelas kontrol yang tanpa
diberikan perlakuan strategi guided note taking
terlinat kurang aktif dan kurang memahami
materi yang disampaikan. Seperti yang
diungkapkan oleh Silberman (2003 :19) yang
mengatakan bahwa strategi Guided note taking
adalah model pembelajaran yang aktif dimana
guru menyiapakan suatu bagan atau skema atau
yang lainnya yang dapat membantu siswa dalam
membuat catatan. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Fisher (2005) yaitu Bentuk pemberian
catatan terbimbing ini mendorong siswa untuk
terlibat ke dalam topik pembelajaran selama guru
menerapkan metode ceramah tidak hanya pasif
mendengarkan ceramah guru. Penelitian juga
telah menunjukkan berulang kali bahwa siswa
belajar lebih banyak ketika mereka secara aktif
terlibat dalam proses belajar mengajar (Grabe,
2004).

Tahap berikutnya setelah dilaksanakan
pemberian perlakuan, siswa kembali diberikan
soal tes akhir (posttest) pada kedua kelas untuk
mengetahui pengaruh strategi guided note taking
berbantuan media video di kelas eksperimen
dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan atau
kelas kontrol. Dalam hal ini dapat diketahui
bahwa hasil belajar matematika di kelas
eksperimen memiliki hasil yang lebih baik di
bandingkan dengan kelas kontrol. Hasil tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 67,92
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50.
Sedangkan nilai posttest pada kelas kontrol
adalah 57,08 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 40. Dapat diketahui berdasarkan hasil
nilai posttest yang telah diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol bahwa nilai rata-
rata kedua kelas tersebut mengalami peningkatan
yang cukup baik. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan perlakuan yang diberikan pada kedua
kelas tersebut.
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Setelah mengetahui adanya perbedaan
hasil belajar matematika dari masing-masing
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
maka langkah selanjutnya peneliti melakukan
analisis data yaitu dengan uji normalitas dengan
menggunakan rumus Shapiro-wilk berbantuan
SPSS Statistic 25 yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Peneliti memperoleh hasil
sebesar 0,059, 0,052, 0,056, 0,085 > 0,05 dengan
taraf signifikan > 0,05, sehingga data tersebut
dapat dikatakan berdistribusi normal dan
selanjutnya uji homogenitas dengan
menggunakan rumus levene statistic berbantuan
SPSS Statistic 25 yang bertujuan untuk melihat
apakah data tersebut memiliki varian yang
homogen atau tidak. Peneliti memperoleh nilai
sebesar 0,950 > 0,05 dengan taraf signifikan 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari
kedua kelas tersebut memiliki varian yang
homogen. Setelah melakukan uji prasyarat yaitu
normalitas dan homogenitas maka langkah
terakhir vyaitu uji hipotesis dengan uji t
menggunakan uji independent sampel t-test
berbantuan program SPSS Statistic 25 dengan
taraf signifikan 5%. Hasil analisis yaitu thiung
(2,460) > trapel (2,014) artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh  strategi Guided Note Taking
berbantuan media video terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SDN 18 Cakranegara
Tahun ajaran 2021/2022.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan seebelumnya
dapat disimpulkan bahwa hasil analisis yaitu
thiung(2,460) >  trae (2,014) dengan taraf
signifikan 0,05 atau 5% yang artinya H. diterima
dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Adanya pengaruh Strategi
Guided Note Taking berbantuan media video
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV
SDN 18 Cakranegara tahun ajaran 2021/2022.
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